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RINGKASAN

Telah dilakukan peneliian tentang Uji Pendahuluan Pengzmuh Patogen Nuclear
Polvhedrosis Virus Terhadap Kematian Ulat Bawang (Spocoptera exigua) di
Laboratorium. Penclitian dilakukan di Laboratorium Hama dan Penvakit Tumbuhan
Falultas Pertanian Universitas Medan Area, Medan mulai bulan M= hingga Juli 2002.
Penclitian mi bermujuan untuk mengetahui pengaruh konsekusnst NPV terhadap
persentase mortalitas larva Spodopiera exigua dan tingkat kerusakan yang erjadi pada
daun bawang. Metode Penclitian yang dilakukan dengan meng,;é‘-.makan Rancangan
Acak Lengkap dengan perlakuan pengenceran suspensi polithedra vakni lima perlakuan
dan satu koatrol. Larva uji vang digunakan isntar dua dan infar figa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase larva vang mati pada
han ke-3 sampai ke-7 setaloh aplikasi relatif rendah yakm beriasar 12,5 - 59,37.
Peningkatan mortalifas aplikasi tampak mulat hari ke-8 s'd 10 seiglah aplikasi yakni
berkisar 62.5 - 100 persen kecuali pada Kontrol tidak ada dijumpai larva yang mati.

Penzamatan terhadap tingkat kerusakan daun bawang clch S. exigra terlihat
adanya tingkat kerusakan daun bawang pada han ke-5 setelah aplikast juga pada
pengamatan hari ke-7 dan ke-9 sefelah aplikasi. Perlakuan polvhedra dengan
sonsentrast vang lebih tinggi mengakibatkan daya merusak larva vang lebih rendah dan
ada kecendermungan menurunnya kemampuan makan dari larva.

Dar hasil penchitian mi menungukkan bahwa mortalitas larva dan tingkat
kerusakan daun bawang dipengaruhi oleh konsentrasi polihedra vang diberikan semakin
tingai konsentrasi polithedra yang dégun:xkan mengakibatkan persentase larva yang mati

semakin tinggi dan kemampuan larva merusak daun juga menurun.
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1.1

L. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Srpodoptera exigua dikenal sebagai ulat bawang, vang merupakan hama paling
merusak pada tznaman yvang termasuk ke dalam keluarga bawang-bawangan
(Kalshoven, 1981). Pada tanaman bawang merah akibat dari serangan ulat ini
dapat menyebabkan kehilangan hasil sampai 100% (Setyobudi, 1983).

Cara yang paling umum dilakukan oleh petani untuk mengatasi adalah
menggunakan insektisida. Namun demikian, sebagian besar insektisida yang
digunakan petani sudah menurun daya bunuhnya. Melihat keadaan tersebut,
diduga Spodoprera e.r:g:ia telah resisten terhadap berbagai insektsida yang |
digunakan. Hal ini discbabkan scringnya dilakukan aplikasi inscktisida sccara
berlebihan dan dalam interval penyemprotan yang pendek (Setyobudi 1983).
Dani hasil penelitian yang dilakukan oleh Balai Penelitian Hortikultura Lembang
pada tahun 1981, telah ‘diketahui bahwa wvolume larutan insektisida yang
digunakan oleh petani sudah sangat tinggi, yaitu mencapai 800-1000 Vha. Faktor
ini akan merangsang terjadinya dampak negatif terhadap lingkungan bak biotik
maupun abiotik (Woodford et al., 1981). Frekuens pcnycmproianl biasanya
dilakukan setiap dua han sekali (Anonim, 1989). Untuk menghindati dampak
yang tidak diinginkaﬁ terhadap lingkungan akibat penggunaan insektisida, maka

alternatif pengendalian lain perlu dican.
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1:3:

Pengendalian hama secara hayatt dengan memanfaatkan musuh-musuh alami
behum banyak dilakukan, meskipun telah diketahui jenis dan daya bunuh musuh
alami mikroorganisme tersebut. NPV (Nuclear Polvhedrosis Virus) merupakan
salah satu patogen pada Spodoptera spp.. Manurut Kalshoven (1981). pada
wakin yang lalu dari India strain NPV telah dimasukkan ke Indonesia untuk
pengendalian hayati terhadap S. evigwa. Virus tersebut dapat menyvebabkan
kematian sctelah periode inkubasi empat-tujuh hari apabila disemprotkan pada
daun. D1 beberapa lokasi di Indonesia, Arifin (1988) telah mengumpulkan ulat-
ulat grayak yang mati pada tanaman Kkedelai akibat terinfeksi oleh NPV. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa virus-virus tersebut dapat menyebabkan kematian

sampai 80% sctelah 12 han.

Tujuan Penelitian
Penchitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi NPV terhadap
persentase mortalitas larva Spodoptera exigua dan tingkat kerusakan yang terjadi

pada daun bawang.

Hipotesis Penelitian

1.3.1.  Ada pengaruh konsentrasi NPV terhadap persentase mortalitas larva S.
exigua.

1.3.2.  Ada pengaruh konsentrasi NPV terhadap tingkat kerusakan daun

bawang oleh larva S. exigua.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Spodoprera exigua

b
yd

Scrax;.gga S. exigua termasuk ordo Lepidoptera family Nocuuidaz. Hama ini
merusak bawang dengan jalan menggerek daun, akibatnya daun berlubang dan
dapat menimbulkan kerusakan berat pada daun hingga tanaman mati (Kalshoven,

19810

. Nuclear Polyvhedresis Virus

Nuclear Polvhedrosis Virus (NPV), termasuk genus Baculo Virus family Baculo
viridas. sejenis virus patogen serangga vang mematikan serangga melalui alat
pencernaan. NPV menyerang nukleus sel-sel peka, sel darah, trakea daun badan
lemak (Dcacon, 1983), NPV ferdiri atas bcberapa virion, yang di dalamnya
terdapat satu atau Jebih nukleokapsid, virion dengan nukleokapsid tunggal discbut
single-enveloped nucleocapsid (SEN), sedang yang mengandung lebih dari satu
nucleokapsid disebut multiple-enveloped nucleodcapsid (AEN). NPV dengan
morfotipe, SEN, umumnya mempunyai inang yang lebth spesifik dibanding NPV
dengan morfotipe MEN.

NPV mempuyai peluang untuk dikembangkan sebagai agensid pengendali hayati,
karena sifatnya yang spesifik, cfektif dan aman bagi lingkungan, cfektif untuk
hama vang sudah resisten, persisten di tanaman dan {anah serta dapat di padukan

dengan pengendalian yang lain.
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Namun beberapa kelemahan NPV adalah mudah terpengzruh Sinar Ultra Violet
(Ignofio et al., 1973) dan kecepatan mematikan ulat ml;mf lambat (3 - 9 har)

(Moscardi, 1988).

Faktor-Faktor Y ang Dapat Miempengaruhi Tingkat Efektifitas NPV

Faktor-faltor lingkungan sepertt faktor biofik dan abiotit dapat mempengaruhi
tingkat virulensy, stabilitas, persistensi, epizootik dan penulatan patogen serangga.
Beberapa faktor vang berpengaruh terhadap penggunaan patogen NPV sebagai

agensia pengendali hama adalah :

a. Cahaya

Tingkat cfektifitas dan pérsistcns; NPV di lapangan dapat menurun akibat
pengaruh paparan langsung sinar matahari dan radiasi sinar ultra violet. Di bawah
kondisi yang menguntungkan NPV mampu menetap (persist) di lapangan minimal
selama 2 bulan (Anfin ef. al., 1992).

Mamestra NPV juga pada terhadap sinar ultra violet. Biodegradasi total PIBs
setelah 10 hart di bawah penyinaran ultra violet atau suhu dia;tas 357,

Kestabilan Mamestra NPV Yang diuji pada daun kapas akibat pengaruh cahaya
matahari vang dilakukan olch INRA bahwa persistenst PIBs sebanyak 200

PIB¢mm’ dijamin virus akan tetap aktif selama 7 hari (Guillon, 1991).



b. Suhu

NPV yang disimpan dalam bentuk bubuk kering (WP) pada sehu -200°C, tidak
akan menguruangt efektifitas dan stabilitasnya dapat dipertahankan hampir selama
20 tahun (Cunningham, 1982). Penvimpanan Mamestra NPV di tempat dingin
pada tidak lebih dar 25° C (Guillon. 1991). Suhu penyimpznan vang terbaik
adalah di bawah 0° C sampai 5° C. Polyhedra larutan NPV secara perlahan-lahan

dapat menurun bila disimpan pada suhu di alam +° C (Ignoffo, 1964).

c. Derajat Keasaman

Kondisi tanaman yang paling berpengaruh terhadap efektifitas NPV adalah pH dan
mineral pada permukaan bagian tanaman tersebut. Virus memerlukan tingkat
keasaman (pH) tertentu untuk aktifitas dan replikasinya yang batk. Menurut Falcon
(1971) efektifitas NPV dapat berkurang 99% pada pH di bawzah 2 atau diatas 12,

pH diatas 9 sudah dapat menurunkan efektifitas NPV,

d. Bahan Kimia

Beberapa penelitian telah dilakukan di laboratorium dan di lapangan fentang
pengaruh bahan kimia terhadap aktifitas S1 NPV dan Mamestra NPV. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa umumnya insektisida monokrotopos dan insektisida
pyretroid kompatible dengan Nuclear Polyhedrosis Virus (Arifin, 1992 : Guillon,

1991 : Mangoendihardjo et. al., 1992).



e. Pemakaian di Lapangan

Untuk meningkatkan daya bunuh terhadap serangga sasaran, maka perln
diperhatikan jenis suspensi yang digunakan. Menurut Ignoffo (1964) suspensi yang
belum dimumikan dapat menyebankan kematian larva lebih banyak dari pada
suspensi yang sudah dimurnikan. Pertimbangan lain yang perlu diperhatikan selain
jenis suspensi adalah desis, kondisi lingkungan, serangga sasaran dan fanaman
yang diusahakan agar usaha pengendalian hama vang dilaksanakan dapat efekiif

(Stairs, 1971).
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II1. BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Percobaan dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas

Pertanian Universitas Medan Area, dan bulan Mei sampai dengan Juli 2002.

Perbanyakan Larva

Perbanyakan massal larva dilakukan di ruwang kasa yanz berukuran 1.2 X

2,5 x 1,5 m. Makanan larva vang digunakan yaitu tanaman-tanaman bawax.lg
merah vang di tanam pada baki-baki plastik (33 x 4G x 15 cm). Untuk
memperoleh telur-telur dari imagonyva dilakukan dengan cazra memasukkan 10
pasang imago ke dalam keler-keler plastik yang berdiamcter 30 cm yang di
pinggir lbagian dalamnya di lapisi kertas. Telur-telur yang telzh diletakkan diambil
dan dipindshkan pada daun bawané di dalam kurungan. Untuk makanan imago

diberikan larutan gula putih 209 yang diteteskan pada kapas.

Perbanyakan Inokulum Polihedra

Nuclear Polyhedrosis Virus yang digunakan berasal dari iso/at Larva B. mori
yang terinfeksi NPV. Perbanyakan dilakukan dengan memasukkan larutan
polihedra ke dalam aiv suling dengan perbandingan 1 @ 10, kemudian diaduk
sampai homogen Larutan polihedra yang diperolch terscbut dioleskan pada daun
bawang dengan menggunakan kuas. Daun-daun bawang vang telah dioles

diangin-anginkan sampai kering, dan selanjutnya diberikan sebagai pakan larva.
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3.5

Setiap han pakan diganfi dengan pakan baru (tanpa virus) dan lanva-larva yang

mati dikumpulkan untuk diisolast polihedranya.

Isolasi Polihedra

Cara kerja untuk mengisolasi polihedra mengikuti cara yang,; dilakukan cleh Arfin
(1988), vaitu larva-larva yang telah mati dihancurkan sampai halus di dalam
mortar dan ke dalamnya ditambahkan air suling sambil diaduk-aduk hingga
homogen. Selanjutnya inokulum vang telah dilumatkan disaring dengan saringan
100 mesh, dan pada bagian ampasnya ditambahkan air suling sedikit demi sedikit.
Suspensi kasar yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabung sentrifush. kemudian
disenirifusi dengan kecepatan 3500 rpm sclz{ﬁm 13 menit. Endapan yang
diperoleh dicuci dengan air suling untuk disentrifusi lagi. Pencucian dan sentrifusi

dilakukan berulang-ulang sampai enam kali.

Persiapan Larutan Virus
Kedalam sediaan polihedra yang diperoleh ditambahkan air suling 10 mi dan
. . .
diaduk sampai homogen. Pengenceran berikutnya dilakukan secara sert dengan
mengambil satu ml larutan dari tabung pertama dan dimasukkan ke dalam tabung
kedua vang telah berisi sembilan ml air suling. Pada tabung kedua mi suspensi
polihcdra dikocok homogen. Pengenceran dengan cara yang sama tersebut
dilakukan secara berturut-turut schingga diperolch lima kali pengenceran. Dari
b e=

pengenceran  yang  kelima  ini dihifung  Konscentrasi  dengan  bantuan

hacmasitomcter.



3.6. Rancangan Percobaan
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3.8.

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lcngkapi dengan perlakuan
(pengenceran suspensi polthedra) dengan lima perlakuan dan J_;satu kontrol (tanpa

polihedra).

Pelaksanaan

Daun bawang dipotong-potong sepanjang 10 cm, kemudian potongan-potongan
tersebut di celupkan ke dalam masing-masing suspensi polihedra sesuai dengan
perlakuannya selama lima menit. Potongan-potongan daun vang telah diber
perlakuan dikermgkan dan kemudian diberikan pada larva sebagai pakan.
Larva-larva yang akan diunokulasikan dimasukkan ke dalam Kkotak-kotak plastik
(ukuran 14 x 14 x 5 cm) untuk dipuasakan selama tiga jam. Setiap kotak diisi
dengan 12 ekor larva stadia dua - tiga. Selanjutnya larva vang telah dipuasakan
diberi pakan enam potong daun bawang }Ifang telah diberi perlakuan. Setalah 10
jam, pakan diganti dengan tiga helai daun bawang tanpa perlakuan polihedra.

Setiap dua hari sckali pakan diganti dengan tiga helai daun bawang yang baru.

Pengamatan
engamatan kematian larva dilakukan setiap hari sedangkan tingkat kerusakan
daun diamati dua hari sekahi. Untuk persentase kematian larva dikorekst dengan

rumus Abbott (1925) sebagai benkut



Po - Pc
Pt=———
100 - P¢

X 100 persen

Pt = Persentase Kematian Larva Terkoreksi

Po = Persentase Kematian Larva Pada Petak Yang Diamati

Pc = Persentase Kematian Larva Pada Petak Kontrol

Larva yvang mai diperiksa di bawah mikrosop untuk memastikan ada atau
tidaknya polihedra di dalam larva.

Intensitas Kerusakan daun diamati dengan menggunakan rumus Towsend dan
Hueberger dalem Unferstenhofer (1963) sebagai berikut :

2 (nxv)

P = ————x 100 persen
NxZ

P = Tingkat Kerusakan Daun

n = Banyaknya Daun Yang Dirusak Pada Skala Tertentu
v = Nilai Skala Kerusakan

N = Jumlah Daun Yang diamati

Y. = Nilai Sf;ala Kerusakan Tertingoi

Nilai skala kerusakan yaitu :

0 = Tidak Ada Kerusakan Pada Daun

1 = Kerusakan Daun < 25 Persen

2 = Kerusakan Daun Antara 25 Persen - < 50 Persen
3 = Kerusakan Daun Antara 50 Persen - 75 Persen

4 = Kerusakan Daun > 75 Persen

10



W

\

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Infeksi NPV Terhadap S. exigua
Hasil pengamatan terhadap gejala S, evigua vang icn'n}‘eksi NPV pada
pengamatan pertama yaitu satu hari setelah aplikasi virus terlihat bahwa larva §. exigua
masih belum menunjukkan gt-:j:ﬂn terinfeksi virus olch masing-masing perlakuan.
Pada hari kedua dan ketiga larva S. exigua telah menunjukkan gejala terinfeksi NPV,
Pcningkaran. jumlah gejala atau larva vang terinfeksi virus dapat dilthat pada
Tabel 1 di baswah ini.

Tabel 1. Persentase Larva S, exigua Yang Terinfeksi NPV Pada Pengamatan 1 &/d 5
Hsa Setelah Aplikasi

Perlakuan Persentase Larva Terinfekst

(PIBs/ml) 1 hsa 2 hsa 3 hsa 4hsa | Shsa
| A0 :Kontrol 0 0 0 0 0
| A1:29x10° 0 0 12,5 250 | 625
| A2:29x10° 0 12,5 37,5 . 50,0 87,5
| A3:29x10" 0 12,5 37.5 62.5 100
| A$:2.9x10" 0 12,5 50,0 750 | 100
| A5:29x10" 0 25,0 62,5 750 | 100

Gejala-gejala yang diperlihatkan larva S, exigua vang terigfcksi oleh NPV
antara Jain larva malas bergerak dan pada bagian kulit tampak warna kulit mulai
mengalami perubahan yaitu warna berubah menjadi pucat dan selanjutnya Kulit
berubah menjadi keputih-putihan. Larva S, exigua yang mali Karena terinfeksi berubah
warnanya menjadi coklat kKehitaman.

Hal i scsuai dengan apa yang dikemukakan olch Untung (1993), bahwa larva

yang terscrang NPV akan semakin malas bergerak dan pertumbuhannya menjadi
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lambat. Kulit menjadi pucat dan memutih serta larva akan bergerak kepucuk tanaman.
Ulat vang mati pos.isi tubuhnya seperti patah dan tergantung pada bagian tanaman.
Larva Lepidoptera yang terinfeksi oleh Virus Nuclear Polvhedrosis dapat
menunjukkan perilaku yang abnormal, yaitu bergerak nailk menuju ujung tanaman
sampai ia berhenti makan dan tubuh menjadi lunak (flaccid) divjung tanaman tersebut.
Simptom itu umumnya timbul agak lambat sesudah infeksi. Integumen serangga sering
berubah wamnanya (biasanya dimulai dengan wama keputihan, kemudian menjadi
gelap) dan membengkak. Larva yang terinfeksi sering menggantung dengan kaki-kaki
semu berpegang pada ujung daun dan segera menyusul Kematizn larva. Pada s2at mana
jaringan-jaringan internal menjadi terdisintegrasi dan tersebarmya badan-badan inklusi
sehingga hemolymfe menjadi kerut integumen dapat hancur bila hypodermis terinfeksi

(Poinar dan Thomas, 1984).

4.2. Persentase Mortalitas S. exigna

Berdasarkan pengamatan dan analisis secara statistk menunjukkan bahwa
mortalitas larva S. exigua yang terinfcksi oleh NPV baru terjadi pada 4 hari sctelah
aplikasi dilakukan. Hasil perhitungan lainnya untuk scluruh perlakuan konsentrasi yang

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Persentase Mortalitas Larva S. exigua Pada Pengamatan 5-10 Hari Setelah

Aplikasi. |
Perlakuan | Persentase Mortalitas (Hsa) ' |
PBsm) | 5 6 | 7 8§ {9 | 10 |
A0:Kontrol | 00¢c 0.0c t 0,0b | 00b [ 00b | 001b |

A1:29x10° | 1875ab | 28,12ab | 43,75a | 62,50a | 84.37a | 96,87 a |

A2:29x10° 25.00ab | 28.12ab | 46.87a | 68.75a { 81.25a | 96,87 a |

A3:29x10" | 21,87ab | 37,50ab | 53,12a | 65,62a | 90,62a | 100,0a |

A4:29x10" | 375a | 4687a | 5937a| 75.00a | 90.62a | 100,0a

Lh

A5:29x10" | 2842ab | 40,62ab | 53,00a | 71,89a | 93,75a | 100,0a |

Keterangan : Angka vang ditkuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut Uji Jarak
Duncan.

Analisis data tersebut diatas menunjukkan hasil penelitian tcrhadap.mortalitas 5
exigua dengan menggunakan virus, Pada pcﬁgamaran 1 - 5 har setelah aplikasi seluruh
periakuan menunjukkan hasil vang tidak berbeda nvata (lampiran 1 dan 2). Data hasil
ini juga menunjukkan bahwa kematian larva S. exigua baru terjadi pada hari ke-4 dan
ke-3 setelah aplikasi. hal mi sesuai dengan apa vang dikemukakan oleh Hall (1937)
dalam Saragih (1994). Pengaruh insektisida biologi terhadap scrangga tidak tampak
seketika, tetapi baru tampak beberapa hari setelah aplikasi. Hal ini terjadi karena dalam
tubuh larva berlangsung proses biologi yang membutuhkan wakiu beberapa hari mulai
lanva terinfeksi hingga mati.

Hal ini juga menunjukkan bahwa untuk mencapai tahap kematian larva, yang
disebabkan olch wvirus itu terjadi dengan terlebih dahulu meclalui beberapa tahapan.
Mcnlunll Falcon (1993) dalam Pollet (1993) dalam Suhartiningsih dan Ridho (1995)

proses masuknya virus melalui beberapa tahapan sebagai berikut :
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1). Injeksi partikel virus.

2) Pembebasan pertama partikel virus Cytopola (4 - 8 jam).
3) Perubahan pertama pada nukleus yang diinfeksi (16 jam).
4) Pembentukan viroplams (24 jam).

5) Repiikasi nukleucapsid (36 jam).

6) Replikasi polyhedral (48 jam).

7) Terbentuknya virus lengkap dengan inklusi (72 jam).

Selanjutnya pada pengamatan hari ke-3 sctelah aplikasi, dan hasil pengujian
secara statistik dapat dilihat bahwa pada perlakuan A< menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan Al A2,, A3, dan AS. Namun seluruh perlakuan
tersebut menunjukkan hasil berbeda nyata pada perlakuan AQ (kontrol). Kematian larva
tertinggl terjadi pada perlakuan A4 vaitu sebesar 37,50% kemudian berturut-turut
difkuti oleh perlakuan A5 vaitu 28,40%, A2 25,50, A3 21,87%, Al 1875%.

Pengamatan mortalitas larva S. exigua pada han ke-6 setelah aplikasi
menunjukkan adanya peningkatan mortalitas pada perlakuan yang diberikan kecuali
pada kontrol bila. dibandingkan dengan hari sebelumnya. Data pada Tabel 2 jugil
memperhatikan dilihat bahwa mortalitas [arva antar perfakuan A4, Al, A2, A3 dan A5
tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata terhadap konirol.

Pengamatan mostalitas larva S, exigua pada hari ke-7 setelah aplikasi dapat
dilihat terjadinya peningkatan persentasc mortalitas larva S, ex;‘gué pada masing-

masing perlakuan kecuali kontrol.
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Pengamatan mortalitas larva pada han ke-8 setelah aplikasi dapat diketahui
bahwa pada perlakuan A4 adalah merupakan perlakuan yang mempunvai persentase
mortalitas  tertmggi  vaitu  75,00%, namun antara masing-masing periakuan
menunjukkan hasil vang tidak berbeda nvata, kecuali jika dibandingkan dengan kontrol.

Pengamatan harni ke-9 setelah aplikasi juga terjadi peningkatan mortalitas pada
perlakuan Al, A2, A3, A4 dan AS, tet.ﬁpi antar perlakuan tersebut menunjukkan hasil
yvang tidak bcrbcaa nyata sepert halnya pada pengamatan ke-8, namun berbeda nyata
dengan Kontrol. Pada pengamatan ini persentase mortalitas tertinggi terjadi pada
perlakuan A3 yaitu 93,75%, kemudian berfurut-turut ditkuti oleh perlakuan A4, A3, Al
dan A2.

Pada pengamatan mortalitas larva S. exigua hari ke-10 setelah aplikasi dapat
dilihat terjadi peningkatan persentase mortalitas pada perlakuan AS, A4, A3, A2 dan
Al kecuali pada kontrol. Pada A5, A4, A3 mortalitas ulat mencapar 1009 sedangkan
pada A2 dan Al 96:8'?_0/6, sementara itu pada Kontrol sampat dengan han terakhir
pengamatan tidak dijumpat larva yang mati.

Hasil penelitian ini memperdihatkan bahwa perlakuan NPV cukup efektif
dicunakan sebagai pengendali hama S. exigua pada tanaman bawang merah, hal ini
terbukti dari tingginya tingkat kematian yang disebabkan oleh virus patogen ini.

Mendukung hasil penelitian ini, Sutarya dan Sastrosiswojo (1993) menyvatakan
bahwa Konsentrasi polyhedra vang tertinggi dapat meningkatkan persentase kematian

larva dan kematian larva dapat terjadi lebih awal.
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Hasil ini juga tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian NPV terhadap S.litura

pada tanaman kedelat yang dilakukan oleh Arifin (1988). Percobaan ini membuktikan

bahwa semakin tinggl konsentrasi virus vang digunakan cenderung mengakibatkan

semakin tinggi kematian larva S./iiura.

Dari hasil penelitian ini memperiihatkan bahwa virus patogen dengan perlakuan

Al menunjukkan hasil tidak berbeda nvata dengan A2, A3. A4 dan AS. Hal in

memberikan gambaran bahwa virus patogen dengan Konsentrasi 2.9 x 10° cukup efektif

mengendalikan S. exigua.

4.3. Tingkat Kerusakan Daun Bawang Merah Oleh Larva Spodoptera exigua

Tingkat kerusakan daun bawang merah oleh larva S. exigua dapat dilihat pada

Tabel 3

berikut :

Tabel 3. Tingkat Kerusakan Daun Bawang Oleh Larva Spodoptera exigua pada

Beberapa Konsentrasi NPV
Perlakuan Tingkat Kerusakan Daun Pada (hsa) E
(PIBs/ml) 3 { 5 i 7 9
Persen |
A0 : Kontrol 688a | 979¢c 97,9 ¢ 417¢ |
Al:29x10° 667a | 917hbc 60,4 b 333bc |
A2:29x10° 625a | 91,7bc | 708b 3L,1bc |
A3:29x10° 56,3 a 77.1abc | 584 ab 31,1bc |
Ad:29x 10" 56,3 a 72,9 ab 37,5 ab 14,6ab |
A5:29x 10" 62,5 a 52.1a 229a |  83a |

Keterangan : Angka yang diikufi oleh huruf yang sama dalam tiap kolom mcnunjukka;

tidak berbeda nyata pada taraf lima persen menurut Uji Jarak Duncan.

Tingkat kerusakan daun pada tiga hsa tidak menunjukkan perbedaan vang nvata

untuk semua perlakuan yang dicoba walaupun larva-larva telah diberi perlakuan,

artinya semua larva masih memiliki kemampuan meruisak vang sama dan belum terlihat
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pengaruh perlflkuan polihedra yang diberikan. Akan tetapi pada lima hsa. konsentrasi
polihedra yang tertinggl (perlakuan AS5) mengakibatkan menurunnya kemampuan
mak;'m dari larva. Selanjutnva pada tujuh hsa, semua perlakuan po]jhézdra
menunjukkan tingkat kerusakan daun vang lebth rendah jika dibandingkan dengan
kontroinya. Hal ini diakibatkan oleh adanya larva-larva yang mati dan menurunnya
kcmamp.uan makan ﬁan' larva-larva yang masih hiduf) Karena telah memakan polihedra
yang diberikan. Pada perlakuan kontrol, persentase Kerusakan daun juga menurun pada
scmbilan hsa karcna telah banyak larva yang tclah masuk kedalam stadia prepupa atau
telah menjadi pupa. Hasil yang sama dant percobaan NPV terhadap S. exigua pada
tanaman chrisan yang dilakukan oleh Smits (1987) menunjukkan bahwa semua
perlakuan polihedra yang dicobanya menghasilkan pengurangan kerusakan daun yang
berarti Jxka dibandingkan dengan Kkontrolnya. Pengurangan kerusakan ini paling

menonjol pada tanaman vang diintestasi oleh larva stadia muda.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
= Kematian larva Spodoptera exigua oleh virus patogen dan tingk;.zt kerusakan daun
bawang dipengaruhi oleh konsentrasi polihedra yang diberikan. Makin tingai
konsentrasi polihedra yang digunakan, maka persentase kematian larva makin tingoi
| dan Kemampuan larva merusak daun juga menurun., |
=> Kemampuan larva merusak daun bawang pada semua perlakuan polihedra mulai

menurun pada tujuh hsa jika dibandingkan dengan perlakuan kontrolnva.
SARAN

= Perlu dilakukan penelitian lanjutan penggunaan virus patogen dengan Konsentrasi

vang lama terhadap Pertanaman Bawang Merah di lapangan.
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Lampiran 1. Anggaran Biaya Penelitian

No. Judul Satuan (Rp).

1. Pengetikan dan Perbanyakan Usulan Penelitian 90.000,-

2, Biaya Penggunaan Bahan Kimia dan Alat Sentrifuge, 8{)0.000,—-
Haemocitometer, Mikroskop di USU

3 Pembelian Alat Pemeliharaan dan Perbanyakan Massal 360.000,-

| Ulat S. exigua

4. Biava Pembelian Pakan Ulat 100.000,-

5. | Dokumentast 200.000.- |

6. Biaya Eksplorasi Ulat S. exigua 400.000.-

y Pengetikan dan Perbanyakan Laporan Penelitian 350.000.-

8. Honorarium Laboran Selama 2 (dua) Bulan 400.,000.-

9 Biava Tak Terduga 300.000.-
TOTAL Rp. 3.000.000,-

(Tiga Juta Rupiah).




Lampiran 2. Jadwal Kegiatan Penelitian

No Jenis Kegiatan Waktu
Maret | Aprl | Mei | Juni | Juli | Agustus
L. Studi Pustaka dan Penulisan v '
Usulan Penelitian
2. Survey dan Eksplorasi Patogen v
e Perstapan Penclitian di v
Laboratorium
4. Pelaksanaan  Penchtian  dan v v
Pengamatan :
l
5. Analisis  Data - dan  Penulisan j v
Laporan Hasil Penclitian | -
6. Penyerahan  Laporan Hasil v

Penelitian ke Kopertis Wilayah-1
Medan
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Lampiran 3. Data Mortalitas Larva S. exigua Pada Pengamatan Ke-3 Hsa

Perlakuan Ulangan : Total Rataan
(PIBs/ml) 1 i T v

A0 0 0 0 0 0 0

Al 0 0 0 0 0 ' o

A2 0 0 0 0 0 | 0

A3 0 0 0 0 0 1 0

A4 0 0 0 0 : | 0

AS 125 0 0 0 125 3,125
TOTAL | 12,5 0 0 0 12,5 -

Data Transformasi Arc Sin Vx

Perlakuan Ulangan Total i Rataan
(PBs'ml) | 1 11 m | IV | )
A0 574 | 574 | 574 | 5,74 22,96 | 5,74

Al 574 | 574 | 5,74 | 5,74 22,96 | 5,74

A2 574 | 5,74 | 574 ] 5,74 22,96 . 5,74

A3 574 | 574 [ 574 ] 574 22,96 3,74

A4 574 | 5,74 | 5,74 | 5,74 22,96 5,74

AS 20,7 | 574 | 574 | 574 37,92 | 9,48
ANOVA .

SK DB JK KT | FHit | FO.05 | FO.01 |

NT 1 971,8 s 1 3 «
Perlakuan 5 46.63 932 | 1,00 1n 29 | 456
Blok/ Lajur 3 27,98 9.32 1,00 tn 320 | 542

Acak 15 139.87 9.32 . . ] o=

Total 24 . . - N




Iampiran 4. Data Mortalitas Larva S.exigua Pada Pengamatan Ke-4 Hsa

Perlakuan Ulangan Total | Rataan
(PIBs/ml) I 1l | IV
A0 0 0 |00 0 0
Al 0 0o lo!o 0 0
A2 0 |125( 010 12,5 3,125
A3 0 0 |olo 0 0
A4 0 0 | 010 0 0
A5 125 0 | ol o 12,5 3,125
Data Transformasi Arc. Sin Vx
' Perlakuan Ulangan Total Rataan |
(PIBs/mi) I 11 1l v
A0 574 | 574 | 574 | 574 22,96 5,74
Al 574 | 5,74 | 574 | 5,74 22,96 5,74
A2 574 2070 | 574 | 5,74 37.92 948
A3 574 | 5,74 | 5,74 | 5,74 22,96 5,74
A4 574 | 574 | 574 | 574 | 2296 5,74
A5 20,70 | 574 | 574 | 5,74 37,92 9,48
TOTAL 49,4 | 494 | 3444 | 34,44 167,68 6.98
ANOVA
| SK DB JK | KT FHit FO.05 | FO.01
Perlakuan 5 74,60 14,92 | 0,75t 2,90 4,56
Blok/ Lajur 3 37.30 1243 | 0,75m 3,29 5.42 |
Acak 15 298,41 19,89 ; g i
Total 23 410,31 - | s - -




|

Lampiran 3. Data Mortalitas Larva S.exigua Pada Pengamatan ke-5 Hsa

Perlakuan | " Ulangan | Toml . | | Ratan
(PIBsml) | I 0 | I | IV | :
. A0 0 0 0 0 0 : 0
- Al 250 1125 1 1251 25,0 75.0 1875 !
A2 25,0 | 25,0 | 25.0 | 25,0 100,0 25,00 |
A3 250 | 125 | 25.0 | 25.0 87.5 21,88 1
A4 37,5 | 50,0 [ 37.5 | 25,0 150.0 37,50 |
A3 37,5 | 125 ] 25.0 | 37,5 112.5 28,12
21,87
Data Transformasi Arc. Sin Vx
Perlakuan Ulangan | Toml |  Rataan |
(PIBs/ml) I | 0 | m IV i -
A0 574 | 574 | 574 5,74 22,96 5,74 }
A 30,00 | 20,70 | 20,70 | 30,00 101,40 25,35
A2 30,00 | 30,00 | 30,00 | 30,00 120,00 30.00
A3 30,00 | 20,70 | 30,00 | 30,00 110,70 27,68
Ad 37,76 | 45,00 | 37,76 | 30,00 150,52 37.76
AS 37,76 | 20,70 | 30,00 | 37,76 126,22 31,56
TOTAL | 171,26 | 142,84 | 154,20 | 163,50 631,80

ANOVA
SK DB JK | KT FHit FO.05 | FO.01 |
Perlakuan 5 2380,71 | 476,14 | 19,04 ** 2,9 1,56
Blok/ Lajur 3 75,06 25,02 0,97 tn 3,29 5,42
Acak 15 386,12 | 25,74 3 & -
Total 23 284189 | - | - 5 2
P =19,27%

Keterangan : ** = Sangat Nyata
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Lampiran 6. Usi Beda Rata-rata Jarak Duncan

P . R 3 4 5
SSR 0,05 3.01 3.16 3,25 . 331 3.36
LSR 0,05 7.64 8,03 8,26. . 8,41 8,53
Perlakuan AD Al A2 ' A3 AS A4
Rataan 5,74 25,35 27,617 30.0 31.55 37,63
b
¢
Perlakuan f Rataan ~ Notasi

A0 '| 5,74 c

Al ! 25,35 ab |

A2 30,00 ab i

A3 27,67 ab

A4 | 37,63 a

A5 1 31,55 ab

—~y



Lampiran 7. Data Mortalitas Larva S. exigua pada Pengamatan ke-6 Hsa

| Perlakuan |

Ulangan . Total a Rataan
@PBsml) | 1 I | m | v ;
A0 0 0 0 0 0 0
Al 20,9 § 125 | 25,0 1 315 112.5 28,13
A2 25,0 | 37,5 | 25.0 | 25,0 112.5 28,13
A3 250 |1 37,5 1 50,0 | 37.5 150,0 37,50
Ad 37,5 | 62,5 | 37,5 | 50,0 187,5 46,83
AS 50013751 375 | 375 162,35 40.62
' 30,20
Data Transformasi Arc. Sin vVx
| Perlakuan | Ulangan | Total | Rataan
L eByml) | 1| O it v |
AD 5,74 5,74 5,74 5,74 22.96 5,74
Al 37.76 20,70 30.00 37,76 126.22 31.56
A2 30,00 37,76 30,00 30,00 127,76 31,94
A3 30,00 37,76 45,00 37,76 150,52 37,63
A4 37,76 S2.23 37,76 45,00 17275 43,19
AS 45,00 37,76 37,76 37,76 158.28 39,57
TOTAL | 186,26 | 191,95 | 186.26 | 194,02 758.49 31.60
ANOVA
SK DB JK KT FHit Fo.05 | Fo.0l
NT 1 23971,12 - - - -
Perlakuan 5 3612,04 722,41 20.43%* | 290 4,56
Blok/ Lajur 3 7.9 2,63 0,07tn | 3,29 5,42
Acak 15 53037 | 3535 - - -
Total 24 4150,31 - - - 7
KK = 18.8 %

Keterangan : ** = Sangat Nyata
tn = Tidak Nyata
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LamE' an 8. UE" Rata-rata Jarak Duncan

P 2 3 4 5 6
SSR 0,05 3,01 3.16 3.25 3.31 3.36
LSR 0,05 8,94 9,39 9,65 9.83 9,98
Perlakuan A0 Al A2 - . A3 AS A4
Rataan 5,74 31,55 31,94 37.67 39,57 43,18
b
c
Perlakuan 1 Rataan .‘ Notasi

A0 ' 3,74 i c l

Al 31,55 ' ab

A2 31,94 ab

A3 37,63 - ab

A4 43,18 a

A5 39,57 | ab
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Lampiran 9. Data Mortalitas Larva S. exigua Pada Pengamatan ke-7 Hsa

Keterangan : ** = Sangat Nyata
tn = Tidak Nyata

Perlakuan | Ulangan : Total : Rataan |
(PIByml) | I il it vV
A0 | 0 0 0 0 0 0
Al 1500 | 250 | 50,0 | 50,0 1750 = | 43,75
A2 15001 500 | 37,5 | 500 187,5 i 46,88
A3 1375500 | 750 | 50,0 2125 ; 53,13
A+ 1500 | 62,5 | 62,5 | 62,5 237,5 : 59,38
AS 1500 | 50,0 | 50,0 | 50,0 | 200,0 | 50,00
_ i 42,19
_ Data Transformasi Arc. Sin vx
Perlakuan | Ulangan Total Rataan |
PBym) | I | I o | E
A0 | 5,74 | 5,74 574 1 5.4 22,96 534 :
Al 1 4500 | 30.00 | 4500 | 45.00 165.00 31,25 |
A2 1 4500 | 4500 | 37,76 | 4500 | 17276 | 43,19 |
A3 | 3776 | 4500 | 6000 | 4500 | 18776 | 4694 |
At ] 4500 | 5223 | 5223 | 5228 201,69 | 50,42 |
AS | 45,00 | 4500 | 4500 | 45,00 180,00 4500 |
TOTAL | 223,50 | 222,97 | 245,73 | 237,97 930,17 | 3875 |
ANOVA
SK | DB JK KT FHit Fo. 05 Fo. 01
NT | 1 36050,67 - - - -
Perlakuan 5 5432,04 | 108641 | 36,48** 2,90 4,56
Blok/ Lajur 62,8 20,93 0,07 tn 329 | 542
Acak 15 446,83 29,78 - - -
| Total | 24 5941,67 - - - 1 -
KK = 14,08 %
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Lampiran 10. Uji Beda Rata-Rata Jarak Duncan '

— e B . RS N S T, - .
SSR 0,05 3,01 3,16 3,25 331 ¢ 336
LSR 0,05 8,22 8,63 887 0,04 917
Perlakuan A Al A2 A5 A3 A4
Rataan 5,74 41,25 1319 45,00 16,94 50,42
b
Perlakuan Rataan Notasi _F

A0 5,74 b |

Al 41,25 a

A2 . 43,19 a

A3 | 46,94 a

Ad 50,42 a

A5 45,00 2
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Lampiran 11. Data Mortalitas Larva S. exigua Pada Pengamatar ke-8 Hsa
" Perlakuan | Ulangan Total i Rataan i
C @PBsml) | I 0| mj e
[ A0 0 0 0 0 0 ; 0
Al 625 | 50,0 | 75,0 | 62.5 2500 , 62,50
A2 75,0 | 62,5 | 75,0 | 62.5 275,0 68,75
| A3 62,5 | 62,5 ] 75,0 | 62,5 262.5 i 65.62
i A4 75,0 | 62,5 | 75,0 | 87,5 300,0 . 75,00
1 AS 62,5 | 75,0 | 62,5 | 87.5 287.5 % 71,87
57.29
Data Transformasi Arc. Sin Vx
| Perlakuan Ulangan Total | Rataan |
. (PIByml) I | O I v | |
! A0 5,74 5,74 5,74 5,74 2296 | 5,74 1
i_ Al 5223 | 4500 | 60.00 | 5223 | 209,46 52.36 i
| A3 60,00 | 5223 | 60,00 | 52,23 | 224,46 56,12 {
.l A3 5223 | 5223 | 60.00 | 5223 | 216,69 54.17
‘ Ad 60,00 | 5223 | 60,00 | 6929 | 241,52 60,38
A5 5223 | 60,00 | 5223 | 69,29 | 233,75 58.43
TOTAL | 282,43 | 267,43 | 297,97 | 301,01 | 1.148 84 47,86
ANOVA
SK DB | JK FHit | FO.05 | FO.01
NT 1 54993 05 - - . .,
Perlakuan 5 8684,06 | 1736.81 | 59.01** 2.90 456 |
Blok/ Lajur 120,05 40,01 1,35 tn 3,29 542
Acak 15 441,56 29.43 . & :
Total 24 5941,67 " = F =
KK =11,33%

Ketrangan : ** = Sangat Nyata
tn = Tidak Nyata
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g’ an 12. Ug" Beda Rata-rata Jarak Duncan

= ; - — - P
SSR 0.05 3.01 316 3.25 3.3 S

LSR 0,05 8.16 R.50 R.R1 8,97 SRR

Perlakuan A0 Al Az A2 AS At
Hataan 5.74 52,36 ST 5612 AH 11 608

B I R e - B Ty e e e e T e e,
i

Perlakuan ~ Raaan | Dotasi

A0 Y S N U

Al 5236 | a
A2 . -56’12 R (T S

A3 oS40 A

A4 ... 6038 1 a
AS . . F—"




Iampiran 13. Data Mortalitas | arva S exvigra pada Pengamatan ke-9 THea
Perlakuan ~ Ulangan Toial Pataan

(PIBs/ml) | 1 il m o oavo|

A0 0 0 | o | o o ST
Al 87,5 | 750 | 875 | ®75 | 3375 84,37
A2 100,0 | 750 | 750 | 750 | 250 | 8125
A3 87,5 | 87,5 | 1000 | 875 | 3625 90,62
A4 87,5 | 87,5 | 100,0 | 87,5 3625 90,6

As | 875 [ 1000 ®75 [1000| 3750 | 0TS

Data Transformasi Arc. Sinve o
' Perlakuan - Ulangan Total I 2 ataan
(PIBs/ml) | n 1 v :
; A0 5,74 574 | 574 | 5M | 22,96 RUYA

Al 62,29 | 60,00 | 6929 | 6929 | 26787 | 6696

A2 84,26 | 60,00 | 60,00 | 60,00 | 26426 | 66,06
. A3 69,29 | 6929 | 84,26 | 6929 | 292,13 BRAXIK

Y 69,29 | 6929 | 8426 | 69,29 | 292,13 | 73,03

A5 69,20 | 8426 | 6929 | 8426 | 307.10 76,77
TOTAL | 367,16 | 348,58 | 372,84 | 357,87 | 144645 | 48,09

ANOVA - _ . :

SK DB | K | KT L FO. 05 | ko
{ NT 1 |8n7sg3) - - -
Perlakuan 5 | 14600,55 | 292011 | 43.38** | 290
_Blok/ Lajur 3 | 5678 | 1892 | 028t | 3,29
| Acak 15 w7

w1 —

- .

e, Ly
-
-

100061 | 673 | -
. Total 24 - -
KK =17.05 %
Keterangan : ** = Sangat Nyala
tn = Tidan Nyata
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Lampiran 14. Uji Beda Rata-rata Jarak Duncan

5 2 3 4 5 6
SSR 0,05 3,01 3,16 3,25 3,31 3.36
LSR 0,05 12,35 12,96 13,33 13,57 13.78
Perlakuan A0 A2 Al A3.A4 AS
Rataan 5,74 66,06 66,96 73,03 76.77
= E— - 8
b
Perlakuan Rataan Notasi _

A0 5,74 b

Al 66,96 a

A2 66,06 a

A3 73,03 a_ |

A4 73,03 a

AS 76,77 a

Bzt N YRR A
3 ol
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Lampiran 15. Data Mortalitas Larva 5. exigua Pada Pengamatan ke-10 I1sa

Perlakuan Ulangan B Total Rataan
(PIBs/ml) I 11 | v _
A0 0 0 0 0 0 0
Al 100,0 | 875 | 100,0 | 1000 | 3875 9687
A2 100,0 | 87,5 | 100,0 | 1000 | 3875 | 9687
A3 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 4000 [ 100,00
A4 100,0 | 100,0 | 100,0° | 100,0 C400,0 | 100,00
[ &5 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 400,0 | 100,00
82,29

Data Transformasi Arc. Sin Vx

~ Perlakuan Ulangan Total | Rataan
|_(PIBs/mi) I I il v
A0 5,74 574 | 574 5,74 29 | 574
Al 8426 | 6929 | 8426 | 84,26 322,07 80,51
L A2 84,26 | 6929 | 8426 | 8426 322,07 | 8051
| A3 84,26 | 84,26 84,26 | 84,26 337,04 | 8426
L A4 84,26 | 8426 | 8426 | 84,26 337,04 | 8426
A5 84,26 | 8426 | 84,26 | 84,26 337,04 84,26
TOTAL | 427,04 | 397,10 | 427,04 | 427,04 | 1,678,22 69,92
ANOVA . ‘.{if .. R —— -
SK DB K KT | FHit | FO.05 | FO.01
NT' o 7 117350,9 - - - o
Perlakuan 5 19842,4 | 3968,47 | 226,34** [ 290 4,56
Blok/ Lajur | 3 112,1 37,35 2,50 tn 329 | 542
Acak 15 223,6 149 | - - 1 -]
Total 24 " . : BTN, ...

Keterangan : ** = Sangat Nyata
tn = Tidak Nyata

5




I_amm‘a_n' 16. UE" Beda Rata-rata Jarak Duncan

P 2 5 6
SSR 0,05 3,01 3,25 3.31 3.36
LSR 0,05 5,81 6,27 6.39 6.48
Perlakuan A0 A3, A4, AS
Rataan 5,74 84,26
e e e e e e e e e ]
i
b
Perlakuan Rataan N Notast
A0 5,74 b
Al 80,51 s il
A2 80,51 - a_
A3 84,26 - a
A4 84,26 a
AS 84,26 a_
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DAFTAR GAMBAR :

Gambar 1. Tanaman Bawang Merah Untuk Sumber Pakan Ulat S. exigwa

Gambar 2. Daun Bawang Merah Sebagai Pakan Ulat S. exigua di Laboratorium
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Gambar 3. Contoh Tanaman Bawang Merah Yang Terserang 5. exigua
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SURAT KETERANGAN
Nomor :Q¥//kere frcalab(e02,

woordinator Ka. Laboratorivia Fakullas Pertanian Universitas Medan Area, dengan ini

menerangkan bahwa :

Namit Sl Abdul Rahman, NS (Retua Penctiti)
NI : 131 623 827
Status  Dosen Kopertis Wilavah-T dpk Fakultas Pertaman

Universitas Medan Area

sdalah benar telah melakokan Penelitian sejak bulan Mei sampat dengan Juli 2002 dengan
udul @ oUji Pendahuluan Pengaruh Patogen Nuclear Polyliedrosis Virus Terhadap

Kematian Ulat Bawang (Spodeptera exigua) di Laboratorium.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuai untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, 17 Juli 2002

I

=AY
95~ j‘rtﬁﬁ(ﬂddin Hasibuan, MSi




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA WILAYAH - 1

(ACEH - SUMATERA UTARA)
Jalan Setia Budi Tanjung Sari 20132, Telepon : 061 - 8210360, Faksimile : 061 - 8214878

omor 1 17/001.2.2/PG/2002 1 NMei 2001
Lamp. { rrererT
Hal o lzin Penclitian

hepada Yth.,

. Lektor Universitas Medan Arvea

AMedan

cncan hormat, sesuat surat Saudara Nomor 720/A.1.2.2/2002 Tanggal 1 April 2002
cothal mohon 1zin penclitian bagi dosen tetap Kopertis Wilayah — I dpk. Universitas
fedan Area dengan judul, Ui Pendahuluan Pengaruh Patogen Nuclear Polyhedrosis
Ferhadap Kematian Ulat Bawang (Spodoptera Exigua) di - Laboratorium. maka
dengan ini pada prinsipnya kami tidak keberatan memberikan 1zin penclitian kepada :

Nama o Ir. Abdul Rahman, MS

NI1P : 131 625 821.-

Jabatan : Dosen Tetap Kopertis Wilayah — I dpk Fakultas Pertanian
Universitas Medan Arca

Lokasi + Laboratorium Fakullas Pertanian UNA Medan

Waktu o 3 (tiga) bulan

cmikian Kami sampaikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

- Yang bersangkutan




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
) KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA WILAYAH - I

(ACEH - SUMATERA UTARA)
Jalan Setia Budi Tanjung Sari 20132, Telepon : 061 - 8210360, Faksimile : 061 - 8214878

mor &S /001.2.2/PP/2002 Ser Mei 2002

mp T —
al : Penelitian

pada Yth :

Tempat

ngan hormat, schubungan telah selesainya pcllaksanaan Seminar Proposal Penelitian
1g dilaksanakan pada tanggal 24 s.d 25 April 2002 bertempat di K;)pe_rtis Wilayah — I
1 berdasarkan hasil Tim Penilai Proposal Penelitian, dengan ini kami sampaikan bahwa
elitian Saudara untuk tahun anggaran 2002 dapat kami berikan bantuan dana penelitian
lalui anggran DIP dan DIK Kopertis Wilayah - I.

tuk itu kami mengharapkan kepada Saudara agar :

Proposal penelitian yang telah direvisi tetapi belum diserahkan agar segera dikirim ke
Kopertis Wilayah — 1. |

Penelitian sudah dapat dilakukan sejak tanggal 1 Juni 2002 dan batas akhir penyerahan
penelitian beserta abstraksinya tanggal 31 Agustus 2002,

Membawa meterai 3 lembar a. Rp. 6000.-

lu disampaikan bahwa rencana seminar hasil penelitian dilaksanakan pada tanggal 10
11 September 2002.

nikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik dari Saudara kami ucapkan

ma kasih.

rdinator,



